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THE RELATIONSHIP BETWEEN THE LEVEL OF
INDEPENDENCE AND THE LEVEL OF ANXIETY OF THE
ELDERLY IN MUNDEH KAUH VILLAGE

ABSTRACT

Elderly is a phase of the life process characterized by a decrease in
various functions both physically and mentally. This decrease in function will
have an impact on the ability of the elderly to carry out daily activities and is
often followed by anxiety disorders. The purpose of this study was to determine
the relationship between the level of independence and the level of anxiety of the
elderly in Mundeh Kauh Village. This type of research is descriptive correlation
with a cross sectional approach. The population of this study were elderly people
in Mundeh Kauh Village, West Selemadeg District, Tabanan Regency, Bali
Province totaling 351 people, with a sample of 53 people using purposive
sampling technique. The instrument used to measure the level of independence of
the elderly is the Barthel Index, while for the anxiety level of the elderly using the
Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) questionnaire. The data obtained was then
analyzed with the rank spearman test. The results showed that most respondents
with an independent category level of independence were 28 people (52.8%) and
an anxiety level of no anxiety category were 38 people (71.7%). The results of the
analysis also show p value = 0.000, which means that there is a relationship
between the level of independence and the level of anxiety of the elderly in
Mundeh Kauh Village. It is necessary to have an initial screening of the condition
of the elderly in an area, making it easier to handle and empower the elderly.

Keywords: independence, anxiety, elderly



HUBUNGAN TINGKAT KEMANDIRIAN DENGAN TINGKAT
KECEMASAN LANSIA DI DESA MUNDEH KAUH

ABSTRAK

Lansia merupakan suatu fase dari proses kehidupan yang ditandai dengan
adanya penurunan dari berbagai fungsi baik secara fisik maupun mental.
Penurunan fungsi tersebut akan berdampak pada kemampuan lansia dalam
melakukan aktivitas harian serta seringkali diikuti oleh gangguan kecemasan.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan tingkat kemandirian
dengan tingkat kecemasan lansia di Desa Mundeh Kauh. Jenis penelitian ini yaitu
deskriptif korelasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini
adalah lansia yang berada di Desa Mundeh Kauh Kecamatan Selemadeg
Barat, Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali yang berjumlah 351 orang, dengan
sampel sebanyak 53 orang menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen
yang digunakan untuk mengukur tingkat kemandirian lansia berupa Barthel Index,
sedangkan untuk tingkat kecemasan lansia menggunakan kuesioner Hamilton
Anxiety Rating Scale (HARS). Data yang didapat kemudian dianalisis dengan
rank spearman test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
responden dengan tingkat kemandirian kategori mandiri sebanyak 28 orang
(52,8%) dan tingkat kecemasan kategori tidak ada kecemasan sebanyak 38 orang
(71,7%). Hasil analisis juga menunjukkan p value = 0,000, yang berarti bahwa ada
hubungan tingkat kemandirian dengan tingkat kecemasan lansia di Desa Mundeh
Kauh. Perlu adanya screening awal tentang kondisi lansia di suatu wilayah,
sehingga memudahkan dalam penanganan dan pemberdayaan lansia tersebut.

Kata kunci: kemandirian, kecemasan, lansia
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RINGKASAN PENELITIAN

Hubungan Tingkat Kemandirian dengan Tingkat Kecemasan Lansia di Desa
Mundeh Kauh

Oleh:
Ni Komang Enik Nopianti (NIM. P07120223151)

Lansia merupakan tahap akhir dari kehidupan manusia yang akan dialami
oleh semua orang. Permasalahan yang dihadapi lansia sebagai akibat dari proses
penuaan berupa penurunan fungsi tubuh yang muncul secara fisik, biologik,
mental maupun sosial ekonomi. Masalah mental yang sering dijumpai pada lansia
adalah stress, depresi, dan kecemasan. Prevalensi lansia dengan gangguan jiwa
(kelompok umur >55 tahun) di Indonesia pada tahun 2018 sebesar 39,6%.
Menurut hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional Tahun 2022, Provinsi Bali
termasuk dalam provinsi dengan persentase lansia terbesar nomor tiga di
Indonesia setelah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Timur yaitu
sebesar 13,53%, dengan jumlah lansia di Provinsi Bali mencapai 591.261 jiwa.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada tanggal 21 Januari
2024 di Desa Mundeh Kauh terhadap 15 orang lansia, didapatkan bahwa sebanyak
sembilan orang lansia dengan kategori mandiri dan enam orang kategori tidak
mandiri. Dilihat dari tingkat kecemasan yang diukur dengan menggunakan
Kuesioner Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS), didapatkan bahwa sebanyak
delapan orang lansia dengan cemas ringan, lima orang tidak cemas, dan dua orang
dengan cemas sedang. Oleh sebab itu, dilakukan penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui hubungan tingkat kemandirian dengan tingkat kecemasan lansia di
Desa Mundeh Kauh.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif korelasional.
Pendekatan yang dilakukan terhadap subjek penelitian pada penelitian ini adalah
cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mundeh Kauh Kecamatan
Selemadeg Barat, Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali pada bulan Mei sampai
dengan Juni tahun 2024. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
seluruh lansia yang berada di Desa Mundeh Kauh Kecamatan Selemadeg Barat,
Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali yang berjumlah 351 orang. Sampel yag
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digunakan dalam penelitian ini adalah 53 orang. Jenis data yang dikumpulkan
merupakan data primer, dimana peneliti akan mengumpulkan langsung data dari
responden dengan memberikan Barthel Index untuk mengobservasi tingkat
kemandirian lansia dan kuesioner HARS untuk mengobservasi tingkat kecemasan
lansia di Desa Mundeh Kauh.

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat kemandirian responden pada
penelitian ini sebagian besar berada pada kategori mandiri, yaitu sebanyak 28
orang atau sebesar 52,8%. Sisanya, sebanyak 10 orang (18,9%) masuk dalam
kategori ketergantungan ringan, Sembilan orang (17%) pada kategori
ketergantungan sedang, dan enam orang (11,3%) pada kategori ketergantungan
berat. Menurut pendapat peneliti, sebagian besar responden penelitian dengan
tingkat kemandirian kategori mandiri terlihat dari kemampuan responden dalam
melaksanakan kegiatan harian, hanya dua hal yang tidak dapat dilakukan oleh
enam orang responden (11,3%) secara mandiri yaitu perawatan diri dan mandi.
Terpenuhinya indikator tersebut mengindikasikan bahwa tingkat kemandirian dari
sebagian besar responden pada penelitian ini berada pada kategori mandiri.

Tingkat kecemasan responden pada penelitian ini sebagian besar berada
pada kategori tidak ada kecemasan, yaitu sebanyak 38 orang atau sebesar 71,1%.
Sisanya, sebanyak tujuh orang (13,2%) masuk dalam kategori kecemasan ringan,
dua orang (3,8%) pada kategori kecemasan sedang, dan enam orang (11,3%) pada
kategori kecemasan berat. Menurut pendapat peneliti, sebagian besar responden
penelitian dengan tingkat kecemasan kategori tidak cemas terlihat dari gejala yang
tercermin dalam kuesioner HARS.

Hasil analisis menunjukkan p-value sebesar 0,000 (p < a), yang berarti
bahwa ada hubungan antara tingkat kemandirian dengan tingkat kecemasan lansia
di Desa Mundeh Kauh. Hubungan tersebut dapat dilihat dari kondisi dari kategori
pada kedua variabel penelitian. Responden dengan tingkat kemandirian kategori
mandiri dan ketergantungan ringan yang masing-masing berjumlah 28 orang dan
10 orang, seluruhnya memiliki tingkat kecemasan kategori tidak ada kecemasan.
Selain itu nilai korelasi pearson sebesar -0,935 yang menunjukkan hubungan

negatif variabel bebas terhadap variabel terikat. Hal tersebut berarti bahwa
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semakin meningkat kemandirian lansia maka semakin menurun tingkat
kecemasan yang dialami lansia.

Menurut pendapat peneliti, sebagian besar responden pada penelitian ini
dengan tingkat kemandirian kategori mandiri dan tingkat kecemasan kategori
tidak ada kecemasan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang tercermin dalam
karakteristik responden. Hasil analisis menunjukkan sebagian besar responden
pada penelitian ini berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 31 orang atau
sebesar 58,5%. Perempuan lebih mungkin untuk mengungkapkan terjadinya
gejala fisik terkait kecemasan, dan memiliki hubungan yang lebih baik dengan
orang lain sebagai salah satu strategi manajemen kecemasan.

Sebagian responden juga berstatus kawin sebanyak 50 orang (94,3%).
Keutuhan keluarga menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi kondisi
mental seseorang, khusunya lansia Sebagian besar responden juga berusia 60-74
tahun sebanyak 44 orang (83%). Semakin bertambah umur seseorang, semakin
mudah mengalami kecemasan. Kecemasan dalam keluarga dapat disebabkan
karena adanya konflik dalam keluarga seperti perilaku yang kurang terkendali,
terjadinya peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan anggota keluarga seperti
sakit, dan juga perpisahan atau kematian anggota keluarga.
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